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Abstrak, Pada era persaingan bebas saat ini, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan produktifitas. Proses ini 

dapat dilakukan dengan meningkatkan pendayagunaan secara maksimal dari sumber daya yang ada, salah satunya 

adalah tenaga kerja. CV. Gandrial Lestari Makassar adalah salah satu perusahaan produksi kopi yang berdiri tahun 

2015. CV. Gandrial Lestari Makassar berlokasi di Daya Makassar. Aktivitas produksi kopi arabika terbagi menjadi 

lima stasiun kerja yakni pencucian, pengeringan, pengupasan kulit tanduk, sortasi dan pengemasan. Masalah yang 

terdapat pada CV. Gandrial Lestari Makassar adalah belum ditentukannya jumlah tenaga kerja sesuai pada bagian 

produksi yang menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian antara beban kerja yang diterima karyawan dengan jumlah 

waktu yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan. Untuk itu perlu dilakukan pengukuran beban kerja sebagai 

dasar perhitungan kebutuhan tenaga kerja yang sesuai pada bagian produksi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode full time equivalent. Hasil pengukuran menunjukkan beban kerja karyawan pencucian 1; 0.60 

(underload), karyawan pencucian 2; 0.60 (underload), karyawan pengeringan 1; 0.64 (underload), karyawan 

pengeringan 2; 0.59 (underload), karyawan pengeringan 3; 0.55 (underload), karyawan pengupasan kulit tanduk 1; 

0.52 (underload), karyawan pengupasan kulit tanduk 2; 0.48 (underload), karyawan sortasi 1; 0.73 (underload), 

karyawan sortasi 2; 0.78 (underload), karyawan sortasi 3; 0.79 (underload), karyawan pengemasan 1; 0.37 

(underload), karyawan pengemasan 2; 0.37 (underload). Berdasarkan beban kerja yang telah dihitung pada masing-

masing karyawan produksi kopi arabika di CV. Gandrial Lestari Makassar, sehingga untuk mempertahankan jumlah 

karyawan sebanyak 12 orang, maka usulan perubahan target produksi harian perusahaan perlu ditambahkan sebanyak 

130 kg atau meningkat sebesar 61.90% dari target produksi awal. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Full Time Equivalent, Kapasitas Produksi 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesiazadalah negara produsennbiji 

kopi terbesar keempat di dunia setelah Brazil, 

Vietnam, dan Kolombia dengan produksi rata-rata 

sekitar 700 ribu ton per tahun ataussekitar 9% dari 

produksi kopi dunia (Rochim, 2019). Maka itu, 

biji kopi yang diolah di dalam negeri terus dipacu. 

Kopi khas yangydihasilkan dari perkebunan kopi 

di Indonesia antaraalain kopi Gayo, kopi 

Mandheling, kopi Lintong, kopi Jawa, kopi Bali 

Kintamani, kopi Flores, kopi Toraja, kopi 

Lampung dan kopi Luwak (Kusdriana, 2011). 

Kopi Toraja merupakannjenis kopi arabika yang 

tumbuh di ketinggian > 600 MDPL (meter di atas 

permukaan laut). Letak geografis danttekstur 

tanah yang mendukung, menyebabkan kopi 

tumbuhssubur di Tana Toraja.  

Pada era persainganbbebas saat ini, 

perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan 

produktifitas. Proses ini dapatddilakukan dengan 

meningkatkan pendayagunaan secara maksimal 

darissumber daya yang ada, salah satunya adalah 

tenaga kerja. Tenaga kerja adalah tiap orang yang 

mampu melaksanakan pekerjaan, baik didalam 

maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan 

jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat (Karimah, 2012). Produktifitas tenaga 

kerja dipengaruhi oleh beban kerja yang diterima 

selamapproses produksi. 

CV. Gandrial Lestari Makassar adalah salah 

satu perusahaan produksi kopi yang berdiri tahun 

2015. CV. Gandrial Lestari Makassar berlokasi di 

Daya Makassar, dalam aktivitas produksi kopi 

arabika terbagi menjadi lima stasiun kerja yakni 

pencucian, pengeringan, pengupasan kulit tanduk, 
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sortasi dan pengemasan. Masalah yang terdapat 

pada CV. Gandrial Lestari Makassar adalah belum 

ditentukannya kapasitas produksi yang sesuai 

pada bagian produksi yang menyebabkan 

terjadinya ketidaksesuaian antara beban kerja 

yang diterima karyawan dengan jumlah waktu 

yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Untuk itu perlu dilakukan pengukuran beban kerja 

sebagai dasar perhitungan kapasitas produksi yang 

sesuai pada bagian produksi. Dengan harapan 

dapat meningkatkan produktifitas karyawan pada 

bagian produksi di CV. Gandrial Lestari 

Makassar. 

 

Tabel 1 Penggunaan Waktu Kerja 

 

 
(Sumber : Pengamatan Langsung Peneliti) 

 

Jurnal inimmembahas mengenai 

perhitungan beban kerja menggunakan metode 

FTE pada karyawan bagian produksi di CV. 

Gandrial Lestari Makassar untuk meningkatkan 

produktifitas karyawan dan mengetahui jumlah 

kapasitas produksi yang sesuai pada bagian 

produksi. Penelitian ini melakukan kajian dengan 

menggunakan metode FTE (Full Time 

Requivalent). Metode perhitunganbbeban kerja 

dengan full time equivalent (FTE) merupakan 

metode yang digunakanzuntuk menyelesaikan 

berbagai pekerjaan dibandingkan terhadap waktu 

kerja efektif yang tersedia. FTE bertujuan 

menyederhanakan pengukuran kerja dengan 

mengubah jam bebankkerjazke jumlah orang yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

tertentu (Adawiyah, 2013). Dewi dannSatrya pada 

tahun 2012 mengemukakan bahwa full time 

equivalent (FTE) adalah metode analisis beban 

kerja yang berbasiskan waktu dengan cara 

mengukur lama waktu penyelesaianppekerjaan 

kemudian waktu tersebut dikonversikan ke dalam 

indeks FTE.  

Untuk mendapatkan nilai FTE dari suatu 

proses kerja adalahssebagai berikut (Karo & 

Adianto, 2014) :  

𝐹𝑇𝐸 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 ℎ𝑜𝑢𝑟𝑠/𝑦𝑒𝑎𝑟 + 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒  

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 ℎ𝑜𝑢𝑟𝑠/𝑦𝑒𝑎𝑟
 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menghitung beban kerjapkaryawan bagian 

produksi untuk mengetahuinnilai beban kerja 

yang diterima olehssetiap karyawan berdasarkan 

indeks FTE. Data primer padappenelitian ini 

diperoleh dengan cara melakukan pengukuran 

waktu siklus kerja padapkegiatanssetiap karyawan 

di stasiun kerja mereka serta wawancara langsung 

dengan karyawan. Data sekunder 

diperolehddengan studi literatur, skripsi, jurnal 

penelitian FTE, maupun dokumen yang dimiliki 

oleh perusahaan mengenai waktu kerja dan 

kapasitas produksi perusahaan. Data hasil 

pengukuran waktu kerja diolah untuk memperoleh 

waktu normalpdengan cara mengalikan waktu 

siklus kerja dengan rating performance setiap 

karyawan, dimana rating performancepdiperoleh 

dari sistem westing house. Dari waktu normal 

selanjutnya akan dihitung total jam kerja dalam 

setahun yang dibutuhkan oleh setiappkaryawan. 

Setelah total jam kerja dalam setahun diketahui 

selanjutnya dihitungpbeban kerja setiap teknisi 

dengan menggunakan metode full time equivalent 

dengan cara total jam kerja dalam setahun 

ditambah allowance dengan total jam kerja efektif 

dalam setahun. Dari hasil perhitungan tersebut 

akanddiketahui bagaimana beban kerja yang 

diterimapolehssetiap karyawan dan jumlah 

kapasitas produksi yang optimal yang 

diperlukanpoleh perusahaan tersebut untuk 

meningkatkan produktifitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode perhitungan beban kerja dengan full 

time equivalent (FTE)padalahmmetode dimana 

waktupyangddigunakan untuk  menyelesaikan 

berbagai pekerjaan dibandingkan terhadap waktu 

kerja efektifpyangttersedia. FTE bertujuan 

menyederhanakan pengukuranpkerja dengan 

mengubahpjambbeban kerja ke jumlah  orang 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 
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tertentu (Adawiyah, 2013). Tahapan untuk 

mendapatkan nilai FTE dari suatupproses kerja 

adalah sebagai berikut : 

1. Allowance / Kelonggaran  

Tingkat kelonggaran merupakan 

kelonggaran yang diberikan perusahaan 

kepada para pekerjanya. Dimana 

nilaiaallowance ini nanti akan digunakan untuk 

menentukan waktu baku. Nilai allowance atau 

kelonggaran untuk karyawan bagianpproduksi 

CV. Gandrial Lestari Makassar ditunjukkan 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Tingkat Kelonggaran CV. Gandrial 

Lestari Makassar 

 

 
(Sumber : CV. Gandrial Lestari Makassar) 

 

2. Waktu Kerja Efektif  

Untukpmelakukanpperhitungan beban 

kerja maka diperlukan waktupkerja efektif 

perusahaan. Berikut adalah jam kerja efektif 

yang akan digunakan dalampperhitungan 

beban kerja karyawan seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3 Jam Kerja Efektif CV. Gandrial Lestari 

Makassar Tahun 2020 

 

 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 

 

Berdasarkan tabelp3 maka diketahui bahwa 

jam efektif operator bekerja dalampsatu tahun 

adalah selama 2122.5 jam/tahun. 

  

3. Beban Kerja Setiap Karyawan  

Beban kerja setiappkaryawan ditunjukkan 

pada tabelp4. 

 

Tabel 4 Beban Kerja Karyawan Produksi 

 

 
(Sumber: Pengolahan Data) 

 

4. Usulan Pemerataan Beban Kerja 

Berdasarkan hasil pengolahanddata 

diketahui bahwa beban kerja yang diterima 

oleh 12 karyawan pada bagian produksi CV. 

Gandrial Lestari Makassar masih dalam 

kategori underload. Sehingga diperlukan 

pemerataan beban kerja berupa peningkatan 

kapasitas produksi. Sepertipyang ditunjukkan 

pada tabel 5. 

p  

Tabel 5 Usulan Pemerataan Beban Kerja 

 

 
(Sumber: Pengolahan Data) 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa total nilai 

indeks FTE meningkat dari 7.01 menjadi 

11.34, menunjukkan adanya peningkatan 

produktifitas karyawan bagian produksi. Pada 

kondisi usulan tersebutpbebankkerja yang 
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diterima oleh setiap teknisi sudah tidakpada 

yang masuk dalam kategoripoverload. 
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